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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis harga, lokasi usaha dan jam kerja terhadap
pendapatan pedagang pada toko dan kios di kecamatan wolowaru. Jenis penelitian ini adalah
asosiatif kasual dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik Pengumpulan Data
Dilakukan Dengan Cara Dokumentasi dan Penyebaran Kuesioner pada responden. Responden
adalah masyarakat yang memiliki toko dan kios pada kecamatan wolowaru yang berjumlah 30.
Teknik analisis data menggunakan bantuan program SPSS 25 yakni uji validitas, reliabilitas,
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan uji hipotesis dengan Uji Parsial (t) dan
Koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel harga berpengaruh terhadap
pendapatan pedagang kios dan toko pada kecamatan wolowaru dengan nilai thitung>ttabel
(2,168>2,005), lokasi usaha berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kios dan toko pada
kecamatan wolowaru dengan nilai thitung>ttabel (2,640>2,005) dan jam kerja berpengaruh
terhadap pendapatan pedagang kios dan toko pada kecamatan wolowaru dengan nilai thitung>ttabel
(2,154>2,005). Uji Koefisisen Determinasi sebesar 0,72 atau 72% yang menunjukan besaran
persentasi pengaruh variabel harga, lokasi dan jam kerja terhadap pendapatan.

Kata Kunci: Harga, Lokasi Usaha, Jam Kerja dan Pendapatan Pedagang Toko dan Kios

Abstract. This study aims to analyze prices, business location and working hours on the income of

traders in shops and kiosks in Wolowaru sub-district. This type of research is casual associative
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using a quantitative approach. Data collection techniques are carried out by means of
documentation and distributing questionnaires to respondents. Respondents are people who have
shops and kiosks in Wolowaru sub-district, totaling 30. Data analysis techniques use the help of
the SPSS 25 program, namely validity, reliability, normality, multicollinearity, heteroscedasticity
and hypothesis testing with Partial Test (t) and Coefficient of determination. The results showed
that the price variable affects the income of kiosk and shop traders in Wolowaru sub-district with a
tcount> table value (2.168> 2.005), business location affects the income of kiosk and shop traders
in Wolowaru sub-district with a tcount> table value (2.640> 2.005) and working hours affect the
income of kiosk and shop traders in Wolowaru sub-district with a tcount> table value (2.154>
2.005). The Determination Coefficient test is 0.72 or 72% which shows the percentage of the
influence of the price, location and working hour variables on income.

Keywords: Price, Business Location, Working Hours and Income of Shop and Kiosk Traders.
I.PENDAHULUAN

Toko pada Kecamatan Wolowaru biasanya di buka mulai pukul 07:30 paling
lambat pukul 08:00 dan ditutup pada pukul 13:00. Dari jam tersebut hingga pukul 16:00
dimana waktu itu diberikan kesempatan kepada pelaku usaha maupun karyawannya untuk
beristirahat. Sekitar pukul 16:30 dibuka kembali toko tersebut untuk memulai kegiatan jual
beli hingga pukul 20:00. Berbeda dengan kios-kuos kecil dimana, kios tersebut akan
dibuka sekitar pukul 07:00 hingga ditutup kembali paling cepat pukul 20:00, Jadi dalam
sehari toko atau Kios tersebut dapat memperoleh keuntungan yang berbeda-beda sesuai
dengan rencana jam kerja usaha tersebut.

Setelah usaha di mulai yang di perlukan suatu usaha agar dapat berjalan lancar dan
berkembang adalah pengelolaan yang baik. Salah satu faktor penting dalam mengelolah
usaha adalah menentukan jam kerja. Jika ingin memperoleh pendapatan yang tinggi maka
di perlukan jam kerja yang tinggi. Semakin lama jam kerja atau operasional sebuah usaha
maka akan semakin tinggi pula kesempatan untuk memperoleh pendapatn yang tinggi.
Pendapatan bersih para pedagang yang relatif kecil atau rendah sering di pengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu lokasi dan jam kerja yang di batasi.

Aktifitas perdagangan merupakan salah satu cara manusia untuk memenuhi
kebutuan hidupnya yang beranekaragam. Aktivitas jual beli dilakukan baik pada pasar,
toko ataupun kios. Banyak toko dan kios di Kecamatan Wolowaru yang lokasinya

bersebalahan dengan toko dan kios yang lainnya tetap memiliki faktor-faktor yang
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berbedah untuk menunjang minat masyarakyat untuk berbelanja. Minat masyarakyat untuk
berbelanja juga meningkatkan karena adanya pendapat yang berbeda-beda, ada yang
lokasinya lebih rapi bersih dan praktis. Fenomena yang terjadi adalah banyak masyarkayat
Kecamatan Wolowaru bingung memilih toko atau kios yang akan mereka datangi untuk
berbelanja. Maka hal yang harus mereka pertimbangkan oleh masyarakyat pada satu toko
dengan toko yang lainya dilihat dari harga,kualitas barang hingga pelayanan karyawannya.
Keramaian yang sering terjadi pada toko dan kios-kios di Kecamatan Wolowaru biasanya
terjadi pada hari pasar yang dilaksanakan pada hari sabtu. Dimana, masyarakyat dari luar
Kecamatan Wolowaru seminggu sekali datang berbelanja untuk memenuhi kebutuhan
hariannya.

Permasalahan dalam penelitian ini dimana harga produk yang dipasarkan pada satu
toko atau kios dengan toko atau kios lainya tergatung kualitas barang yang dipasarkan, dan
lokasi yang ditempati oleh pedagang dalam membuka usaha-usaha tersebut yang sangat
berdekatan antara satu kios atau toko dengan kios atau toko yang lainnya Disamping
permasalahanharga dan lokasi, adapun permasalahan dimana jam kerja setiap toko atau
kios tersebut yang waktunya sangat sedikit dan bersamaan. Setiap toko dan kios kecil
wajib memahami situasi-situasi yang berpengaruh terhadap lokasi usahanya serta jam
kerjanya, suatu tantangan paling besar yang dihadapi oleh setiap usaha toko dan kios kecil
adalah saling berlomba-lomba mengetahui apa yang di inginkan konsumen yang
berpengaruh pada pendapatannya.

IL.TINJAUAN PUSTAKA
Bauran Pemasaran

Marketing mix atau bauran pemasaran adalah alat yang digunakan perusahaan yang
dapat dikendalikan, yang dipadukan perusahaan untuk menghasilkan respon yang
diinginkan pasar sasaran ( Widjoyo 2018). Menurut Stanston dalam ( Wangarry 2018),
menyatakan bahwa bauran pemasaran adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan kombinasi dari empat input yang merupakan inti dari system pemsaran
organisasi. Keempat elemen tersebut adalah penawaran produk, struktur harga, kegiatan
promosi, dan system distribusi.

Harga
Menurut Kotller dan Amstrong dalam Krisdayanto (2018), harga adalah sejumlah
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uang yang di bayarkan atas jasa, atau jumlah nilai yang konsumen tukar dalam rangka
mendapatakan manfaat dari memiliki atau menggunakan barang atau jasa. Harga
merupakan bagian dari elemen bauran pemasaran yaitu harga,produk saluran dan promosi,
yaitu apa yang dikenal dengan istilah 4p (price, product, place, dan promotion).
Lokasi

Lokasi juga bisa dapat di artikan sebagai tempat untuk melayani konsumen, dan
dapat pula sebagai tempat untuk memajangkan barang-barang daganganya. Defenisi lokasi
adalah tempat perusahaan beroperasi atau tempat perusahaan melakukan kegiatan untuk
malakukan kegiatan untuk menghasilkan barang atau jasa yang mementingkan segi
ekonominya. Penentuan lokasi adalah strategi utama dalam usaha ritel. Lokasi usaha yang
strategis akan menjadi jalan pembuka yang menetukan kesuksesan sebuah usaha ritel.
Jam Kerja

Menurut Aryanto (2020) jam kerja adalah jumlah jam kerja yang ditawarkan oleh
tenaga kerja dengan menggunakan satuan jam kerja perminggu. Faktor paling umum
dalam mengelolah suatu usaha pada toko atau kios kecil adalah jam kerja dimana lebih
awal pelaku usaha membuka toko atau kios kecil maka pendapatannya yang diterima akan
semakin tinggi. Begitupun sebaliknya, pelaku usaha membuka toko atau kios dengan jam
yang sudah pendek maka pendapatan yang diperoleh juga semakin rendah.
Pendapatan

Menurut Harnanto (2019) mengatakan bahwa pendpatan adalah kenaikan atau
bertambahnya asset dan penurunan atau berkurangnya liabilitas perusahaan yang
merupakan akibat dari dan jasa kepada masyarakyat atau konsumen pada Khususnya.
Besarnya pendapatan yang diperoleh secara keseluruan ditentukan oleh perubahan yang
terjadi pada saat proses jual beli barang antara pedagang dengan konsumen yang dapat
dilihat dari factor-faktor lainya
Pengembangan Hipotesis
H1: Harga Berpengaruh Terhadap Pendapatan
H2: Lokasi Berpengaruh Terhadap Keputusan Penyewaan.
H3; Jam Kerja Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen
Kerangka Pemikiran

Harga merupakan jumlah uang yang telah disepakati oleh calon pembeli dan
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penjual untuk ditukar dengan barang atau jasa dalam transaksi jual beli. Lokasi tempat
suatu usaha atau aktivitas perusahan beroperasi dan melakukan kegiatan untuk
menghasilkan barang dan jasa atau tempat konsumen untuk datang berbelanja. Jam kerja
merupakan lama waktu yang digunakan seorang pekerja untuk menjalankan pekerjaannya,
dalam penelitian ini dikaitkan dengan lamanya seorang pedagang untuk berdagang, yang di

mulai sejak bukanya toko atau kios hingga di tutup kembali.

Harga
(X1)
H1
.
Lokasi Usaha N
H2 Pendapatan
(X2) m
M3,/
Jam Kerja
(X3)
Gambar 1

Kerangka Pemikiran

I1l. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian merupakan penelitian asosiatif kasual dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Toko dan Kios di Kecamatan
Wolowaru. Dalam penelitian ini, populasi mengacu pada pemilik kios atau pedagang
diKecamatan Wolowaru dengan jumlah populasi sebanyak 30 pedagang. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 30 sampel. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kuantitatif. Sumber data yang digunakan data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dokumentasi dan kuesioner. Analisis data
menggunakan analisis kuantitatif.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh Harga (X1),
Lokasi Usaha (X2) dan Jam Kerja (X3) terhadap pendapatan toko dan kios di kecamatan

wolowaru.
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Tabel 1
Uji Hipotesis Pertama

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig
B Std. Error Beta
(Constant) 2.831 1.115 2.540 017
Harga (X1) 189 .087 .308 2.169 .039
1  Lokasi 170 .064 .383 2.640 014
Usaha (X2)
Jam Kerja 246 114 295 2.154 041
(X3)

Dependent Variable: Pendapatan ()
Sumber: data diolah

Berdasarkan data tabel diatas dijelaskan hasil perhitungan regresi linear berganda yang
ditunjukantabel diatas, maka persamaan garis regresinya adalah sebagai berikut :
Y=a+bl1X1 +b2X2 +b3X3

Y =2,831+ 0,189 (X1) + 0,170 (X2)+ 0,246 (X3)

Berdasarkan tabel Uji Regresi Linear Berganda dan persamaannya dapat diinterpertasikan
sebagai berikut :

1. Nilai Konstanta sebesar 2,831 hal ini dapat diiterpretasikan bahwa, jika variabel
independen (Harga, Lokasi Usaha dan Jam Kerja) dalam keadaan tetap, maka
variabel Pendapatan pada kios dan toko akan terjadi sebesar 2,831.

2. Nilai koefisien regresi variabel Harga (X1) sebesar 0,189 hal ini dapat
diinterpretasikan bahwa, jika variabel Harga meningkat sebesar satu satuan, maka
variabel Pendapatan pada kios dan toko akan meningkat sebesar 0,259.

3. Nilai koefisien regresi variabel Lokasi Usaha (X2) sebesar 0,170 hal ini dapat
diinterpretasikan bahwa, jika Lokasi Usaha meningkat sebesar satu satuan, maka
variabel Pendapatan pada kios dan toko akan meningkat sebesar 0,170.

4. Nilai koefisien variabel Jam Kerja (X3) sebesar 0,246 hal ini dapat
diinterpretasikan bahwa, jika variabel Jam Kerja meningkat sebesar satu satuan,
maka variabel Pendapatan pada kios dan toko akan meningkat sebesar 0,246

Uji Parsial (Uji T)

Uji Statistik t digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh setiap variabel
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independen terhadap variabel dependen signifikan atau tidak.

Tabel 2
Hasil Uji T

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig
B Std. Error Beta
(Constant) 2.831 1.115 2.540 017
Harga (X1) 189 .087 .308 2.169 .039
1  Lokasi 170 .064 .383 2.640 014
Usaha (X2)
Jam Kerja 246 114 295 2.154 041
(X3)

Dependent Variable: Pendapatan ()

Sumber: data diolah

Hasil uji t terhadap variabel penelitian dapat dilihat pada penjelasan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS seperti pada

tabel diatas, maka untuk variabel Harga dapat dijelaskan bahwa thitung >ttabel
yaitu 2,168>2,055 dan nilai signifikan 0,039< o (0,05). Maka dapat dijelaskan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima atau variabel Harga (X1) berpengaruh signifikan
terhadap Pendapatan pada kios dan took

. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS seperti pada
tabel diatas, maka untuk variabel Lokasi Usaha dapat dijelaskan bahwa thitung >
ttabel yaitu 2,640>2,055 dan nilai signifikan 0,014< o (0,05). Maka dapat
dijelaskan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima atau variabel Lokasi Usaha (X2)
berpengaruh signifikan terhadap terhadap Pendapatan pada kios dan toko

. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS sepertipada
tabel diatas, maka untuk variabel Jam Kerja dapat dijelaskan bahwa thitung < ttabel
yaitu 2,154 > 2,055 dan nilai signifikan 0,041< a (0,05). Maka dapat dijelaskan
bahwa Ha ditolak dan Ho diterima atau variabel Jam Kerja (X3) berpengaruh
signifikan terhadap Pendapatan pada kios dan toko

Uji Koefisien Determinasi

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui persentasi sumbangan pengaruh

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Adjusted R? adalah
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nilai R? yang telah disesuaikan

Tabel 3
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the
Estimate
1 .866° .750 721 1.489

Predictors: (Constant), Jam Kerja, Harga, Lokasi Usaha
Depedent Variable: Pendapatan (Y)
Sumber: data diolah

Berdasarkan data pada tabel 3, diketahui nilai koefisien determinasi atau Adjusted
R squre adalah sebesar 0,721. Angka tersebut mengandung arti bahwa Variabel Harga
(X1), Lokasi Usaha (X2) dan Variabel Jam Kerja (X3), secara silmultan (bersama-sama)
berpengaruh terhadap Variabel Pendapatan toko dan kios (Y) sebesar 0,721 (72,1%).
Sedangkan sisanya 27,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan regresi ini atau
variabel yang tidak diteliti seperti faktor promosi dan faktor produk.
Pembahasan
Pengaruh Harga Terhadap Pendapatan Kios dan Toko

Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa hasil uji t (parsial) untuk variabel harga
diperoleh nilai t hitung sebesar 2,168 dengan nilai signifikan 0,039, nilai signifikan <0,05.
Maka dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh variabel harga secara parsial dan
signifikan terhadap Pendapatan Kios dan Toko. Harga produk kios dan toko yang
ditetapkan pada daerah wolowaru sesuai dengan kualitas produk dimana adanya variasi
harga bahan pokok yang dijual seperti beras dijual berdasarkan jenis, tekstur yang kuat dan
tidak mudah patah serta bahan bangunan dijual berdasarkan merek tertentu. Selain itu
harga yang diteteapkan sesuai dengan kemampuan pembeli karena kios dan toko berusaha
meminimalkan biaya pembelian atas produk dengan tetap mempertimbangkan keuntungan
usaha. Pertimbangan kuntungan dalam jumlah yang kecil ini dijadikan dasar karena para
pengusaha kios dan toko tahu apa yang dibutuhkan masyarakat pada daerah wolowaru
sehingga pembelian ulang dan terus menerus menjadi salah satu bagian dari penambahan
keuntungan pda usaha ini. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Santoso, 2019), Ade Suhartini dan Ema Juliarsih (2021) serta Anita Oktaviani dan Igbal
(2021),
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Pengaruh Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan Usaha Kios dan TokoGolowelu

Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa hasil uji t (parsial) untuk variabel lokasi
usaha diperoleh thitung sebesar 2,640 dengan nilai signifikan 0,014, nilai signifikan<0,05.
Maka dapat dijelaskan bahwa variabel lokasi berpengaruh terhadap keputusan Pendapatan
Usaha dan Toko di Kecamatan Wolowaru. Lokasi Usaha pedagang kios dan toko
kecamatan wolowaru dapat diakses dengan mudah karena sebagian besar toko dan kios
berada di lingkungan yang ramai atau berada di sekitar rumah warga sehingga dapat dilihat
dengan jelas atau mudah dijangkau oleh masyarakat sekitar. Selain itu pedagang kios dan
toko menempatkan strategi lokasi dengan askes lalu lintas yang cukup tinggi sehingga
terjadinya peningkatan keuntungan atau pendapatan pada usaha ini karean masyarakat
lebih suka memilih toko yang dekat dibandingkan toko yang jauh. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meilisa Harnia (2019), Khasan dan Ana
(2018), dan Dwi Maharani (2019)
Pengaruh Jam Kerja terhadap pendapatan usaha Kios dan Toko

Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa hasil uji t (parsial) untuk variabel lokasi
diperoleh thitung sebesar 2,154 dengan nilai signifikan 0,014, nilai signifikan<0,05. Maka
dapat dijelaskan bahwa variabel jam kerja berpengaruh terhadap keputusan Pendapatan
Usaha dan Toko di Kecamatan Wolowaru. Rata-rata jam kerja yang diterapkan toko dan
kios di kecamatan wolowaru adalah 7 jam/hari dimana para pelaku usaha berpendapat
bahwa pada pukul 07.00-14.00 merupakan pengaturan target yang tepat karena pada pukul
tersebut pelanggan lebih banyak datang untuk melakukan pembelian namun ada beberapa
kios dan toko menetapkan target jam kerja lebih dari 7 jam/hari dengan tujuan untuk
menambah keuntungan bahkann beberapa pelaku usaha terkadang lebih awal membuka
kios dan toko karena berpendapat bahwa kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat
wolowaru yakni bangun dipagi hari sebelum pukul tujuh dan mempunya pandangan bahwa
semakin cepat toko dibuka dan semakin lambat ditutup maka akan semakin meningkat
keuntungan usaha. Hal ini dilakukan beberapa toko dan kios karena persaingan pada
lingkungan dimana terdapat lebih dari satu toko dan kios. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Seprianus Jowa (2021), Ila dan Siti (2020), serta Siti Asyah
dan Muh (2019),
V. KESIMPULAN DAN SARAN
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari hasil penelitian, maka kesimpulan yang

dapat ditarik dalam penelitian ini adalah :

1.

Saran

Harga berpengaruh signifikan Positif dan signifikan terhadap Pendapatan Kios dan
Toko di Kecamatan Wolowaru Kabupaten Ende
Lokasi usaha berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Pendapatan Kios dan
Toko di Kecamatan Wolowaru Kabupaten Ende
Jam Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadapPendapatan Kios dan Toko

di Kecamatan Wolowaru Kabupaten Ende

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan diatas maka dapat

diberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Bagi Pedagang Toko dan Kios Kecamatan Wolowaru Diharapkan penelitian ini
dijadikan sebagi acuan untuk peningkatan pendapatan kios dan toko Di Kecamatan
Wolowaru dengan Harga yang sesuai kemapuan konsumen sehingga dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan Penawaran harga kios dan toko dapat dilakukan
dengan memonitoring harga-harga yang ditetapkan sehingga mampu bersaing dan
Lokasi Usaha yang strategi atau berada di lingkungan masyaraka serta Jam Kerja
yang lebih panjang dan lebih tepat waktu dalam membuka dan menutup toko atau
kios agar pelanggan atau konsumen tau jadwal yang tepat sehingga peningkatan
usaha toko melalui keuntungan yang diperoleh dapat tercapai.

Bagi Penelitian selanjutnya. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan
pada obyek dan sampel yang berbeda juga dapat menggunakan pendekatan lainnya
seperti kualitatif agar dapat memperluas hasil dalam penelitian dengan
menggunakan sumber data wawancara serta melakukan penelitian dengan topik
yang sama sebaiknya menambahkan beberapa variabel lain seperti kepercayaan
yang juga mempengaruhi kepuasan pelanggan dan loyalitas pelanggan agar

memperoleh hasil yang lebih baik
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